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Abstract

Prostate cancer is one of the malignancies in men, the second most common cancer, and the sixth
leading cause of death in men worldwide. The life expectancy of men in Banjarmasin City is increasing every
year. As the elderly increase, the risk of prostate cancer also increases. Prostate Cancer Early Detection
training is needed for health workers at Posyandu Lansia (Integrated Health Care Center for the Elderly)
under the work area of Banjarmasin Health Office. The implementation of community service activities in the
form of training on early detection of prostate cancer for health workers and cadres of Posyandu for the
elderly in the Banjarmasin Health Office work area consists of 2 days of implementation, on 2 and 3 August
2022, at the Roditha Hotel Banjarmasin. This activity aims to train health workers and Posyandu cadres in
Banjarmasin City regarding early detection and prevention of prostate cancer in order to diagnose prostate
cancer earlier for the elderly in Banjarmasin City. Participants in this activity were 88 health workers and
Posyandu cadres in the Banjarmasin City Health Office work area. Activities are carried out offline by
implementing health protocols. This training activity includes a pretest, a presentation of training material
by two speakers from FK ULM, a demonstration of the digital rectal examination technique (rectal toucher),
discussion, response, and post-test. The success of this activity can be seen from the increase in knowledge
(pretest average score of 35.88 and post-test of 76.18) and skills of health workers and Posyandu cadres in
the Banjarmasin City Health Office work area regarding early detection and prevention of prostate cancer.
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Abstrak

Kanker prostat adalah salah satu keganasan yang terjadi pada pria dan kanker nomor dua paling
sering ditemukan serta penyebab kematian urutan keenam pada pria di seluruh dunia. Angka harapan hidup
pria di Kota Banjarmasin setiap tahun semakin meningkat. Dengan meningkatnya lansia, maka meningkat
pula resiko terjadinya Kanker Prostat. Perlu dilakukan pelatihan Deteksi Dini Kanker Prostat Untuk Nakes
Posyandu Lansia Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin. Pelaksanaan pengabdian berupa pelatihan deteksi dini
kanker prostat untuk petugas kesehatan dan kader posyandu lansia di wilayah kerja Dinas Kesehatan Kota
Banjarmasin terdiri dari 2 hari pelaksanaan yaitu pada tanggal 2 dan 3 Agustus 2022, bertempat di Hotel
Roditha Banjarmasin. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih petugas kesehatan dan kader posyandu lansia
se-Kota Banjarmasin terkait deteksi dini dan pencegahan kanker prostat dalam rangka mendiagnosis
kanker prostat lebih dini pada lansia di Kota Banjarmasin. Peserta kegiatan ini sebanyak 88 orang petugas
kesehatan dan kader posyandu lansia Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin. Kegiatan dilaksanakan dengan
menerapkan protokol kesehatan. Pada kegiatan pelatihan dilakukan pengisian pretest, pemaparan materi
pelatihan oleh 2 narasumber dari FK ULM, peragaan teknik pemeriksaan colok dubur (Rectal Toucher),
diskusi, responsi dan pengisian posttest. Keberhasilan kegiatan ini dapat dilihat dari meningkatnya
pengetahuan (nilai rata-rata pretest 3588 dan post test 76,18) dan keterampilan petugas kesehatan dan
kader posyandu lansia Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin terkait deteksi dini dan pencegahan kanker
prostat.

Kata kunci: deteksi dini, kanker prostat, nakes, pemberdayaan, posyandu
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1. PENDAHULUAN

Angka harapan hidup digunakan sebagai simbol kesehatan dan indeks
pembangunan manusia. Indonesia telah menunjukkan gejala awal menuju penuaan
populasi yang merupakan ciri demografi abad millenium (Suryadi, 2018). Angka harapan
hidup di Indonesia tahun 2000 sampai 2005 adalah 67,8 tahun, kemudian pada tahun
2005-2010 meningkat menjadi 69,1 tahun, kemudian naik menjadi 70,1 tahun pada tahun
2010-2015. Dalam kurun waktu 2016-2019, angka harapan hidup di Kalimantan Selatan
juga terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2016, angka harapan hidup pria di
Kalimantan Selatan adalah 65,92 tahun, pada tahun 2017 menjadi 65,98 tahun, pada tahun
2018 naik menjadi 66,16 tahun, dan pada tahun 2019 meningkat lagi menjadi 66,55 tahun
(Badan Pusat Statistik Indonesia, 2021).

Meningkatnya angka harapan hidup menimbulkan dampak bertambahnya jumlah
lanjut usia (lansia). Kesehatan lansia memerlukan perhatian khusus karena banyak
perubahan yang terjadi pada lansia. Lansia rentan terhadap mengidap penyakit terutama
penyakit degeneratif atau penyakit tidak menular, salah satunya adalah kanker prostat
yang menyerang lansia pria (Suryadi, 2018).

Kanker prostat adalah keganasan pada pria dan kanker nomor dua paling sering
ditemukan serta penyebab kematian urutan keenam pada pria di seluruh dunia. Angka
insidensi kanker prostat bervariasi lebih dari 25 kali lipat antar belahan dunia. Lebih dari
670.000 pria per tahun didiagnosis kanker prostat di dunia (Umbas et al., 2011). Pada
2014, sekitar 233.000 kasus baru dan 29.480 kematian akibat kanker prostat terjadi di
Amerika Serikat (Siegel, Ma, Sou, & Jemal, 2014). Insiden kanker prostat di Asia rata-rata
adalah 7,2 per 100.000 pria per tahun (Kementerian Kesehatan RI, 2014). Data Indonesian
Society of Urologic Oncology (ISUO) 2011 menyatakan bahwa selama tahun 2006-2010
terdapat 971 penderita kanker prostat. Dari data rekam medis RSUD Ulin Banjarmasin,
dalam periode tahun 2014-2018 didapatkan sebanyak 14 pasien kanker prostat.

Sejauh ini, salah satu faktor risiko yang berhubungan secara bermakna dengan
kejadian kanker prostat adalah usia (Solang, Monoarfa, & Tjandra, 2016). Usia rerata
pasien kanker prostat adalah 68.3 tahun, terbanyak pada selang usia 70-79 tahun sebesar
37.6%, terbanyak ditemukan yaitu 490 penderita pada stadium 4 (50.5%) (Umbas et al,
2011). Kenaikan insidensi ini berhubungan dengan meningkatnya usia harapan hidup,
perubahan pola makan yaitu konsumsi lemak dan meningkatnya modalitas diagnostik
(Umbas et al, 2011). Hasil otopsi berbagai Negara menunjukkan 15-20% pria usia 50
tahun menderita kanker prostat dengan usia 80 tahun sebanyak 60-70% laki-laki memiliki
keganasan prostat pada gambaran patologi anatomi (Sharma, Lawson, Karunanayake,
Dosman, & Punam, 2016; Saputra & Mahartono, 2016). Di RSUD Ulin Banjarmasin,
distribusi kanker prostat berdasarkan usia adalah 51-60 tahun (35,7%), 61-70 tahun
(21,4%), 71-80 tahun (21,4%), dan 81-90 tahun (21,4%).

Jumlah penduduk lansia di Kota Banjarmasin terus mengalami peningkatan. Pada
tahun 2018, jumlah penduduk lansia di Kota Banjarmasin adalah 46.888 jiwa (6,69% dari
total penduduk), pada tahun 2019 meningkat menjadi 49.460 jiwa (6,98% dari total
penduduk), dan pada tahun 2020 meningkat lagi menjadi 52.103 jiwa (7,28% dari total
penduduk) Untuk jumlah lansia pria di Kota Banjarmasin, pada tahun 2018 adalah 22.100
jiwa (3,15% dari total penduduk), pada tahun 2019 meningkat menjadi 23.401 jiwa
(3,30% dari total penduduk), dan pada tahun 2020 meningkat lagi menjadi 24.723 jiwa
(3,45% dari total penduduk). (Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Selatan, 2021).

Tingkat pendidikan masyarakat yang tinggal di Kota Banjarmasin didominasi oleh
lulusan setingkat SD dengan angka partisipasi murni sekolah sebesar 97,91%, disusul oleh
lulusan setingkat SLTP dengan angka partisipasi sekolah sebesar 79,80%, dan lulusan
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setingkat SLTA dengan angka partisipasi sekolah sebesar 55,39% (BPS Prov.Kalsel, 2021).
Jumlah lansia pria dan pendidikan yang rendah ini dapat menjadi faktor risiko terjadinya
kanker prostat pada masyarakat di Kota Banjarmasin.

Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin membawahi 26 Puskesmas di wilayah
kerjanya, yaitu:

a. Kecamatan Banjarmasin Timur: Puskesmas 9 Nopember, Cempaka Putih, Sungai Biluy,
Pekapuran Raya, Karang Mekar dan Terminal.

b. Kecamatan Banjarmasin Tengah: Puskesmas Cempaka, Teluk Dalam, S.Parman, Sungai
Mesa, dan Gadang Hanyar.

c. Kecamatan Banjarmasin Selatan: Puskesmas Pekauman, Pemurus Dalam, Pemurus
Baru, Kelayan Dalam, Beruntung Raya, Kelayan Timur, dan Banjarmasin Indah.

d. Kecamatan Banjarmasin Barat: Puskesmas Basirih Baru, Kuin Raya, Teluk Tiram,
Pelambuan,

e. Kecamatan Banjarmasin Utara: Puskesmas Kayutangi, Alalak Selatan, Alalak Tengah,
dan Sungai Jingah.

Seluruh Puskesmas di wilayah kerja Kota Banjarmasin memiliki Pos Pelayanan
Terpadu (Posyandu) Lansia yang berjumlah total 90 buah pada tahun 2021. Posyandu
lansia adalah wadah pelayanan kepada lansia di masyarakat yang berfokus pada
pelayanan kesehatan khususnya preventif dan promotif. Kader posyandu adalah orang
dewasa yang bekerja sukarela melaksanakan kegiatan kemasyarakatan khususnya untuk
kesejahteraan lansia (Pedoman Pelaksanaan Posyandu Lanjut Usia, 2010). Pada tahun
2021, kader posyandu lansia di Kota Banjarmasin adalah sebanyak 270 orang dan estimasi
petugas posyandu lansia adalah sebanyak 78 orang.

Deteksi dini kanker prostat diperlukan untuk mendeteksi kanker prostat sedini
mungkin sehingga mudah dalam penanganannya. Data di USA menunjukkan lebih dari
90% kanker prostat didiagnosis pada stadium dini (Stephenson & Klein, 2016), sedangkan
di Indonesia banyak didiagnosis pada stadium lanjut karena adanya keterlambatan
diagnosis (Ikatan Ahli Urologi Indonesia, 2015; Roestijawati, 2016). Gejala kanker prostat
meliputi keluhan kemih atau retensi urin, hematuria dan sakit punggung. Gejala-gejala
tersebut didapatkan juga pada pasien Benign Prostate Hyperplasia (BPH) sehingga tidak
dapat hanya mengandalkan pemeriksaan fisik saja (Chodak, 2016).

Dengan diberikan penanganan pada stadium awal kanker prostat, harapan hidup
penderita dapat mencapai 70%. Saat ini posyandu lansia di wilayah kerja Kota
Banjarmasin belum memiliki protokol pemeriksaan (deteksi) dini kanker prostat yang
mudah diaplikasikan oleh petugas posyandu lansia. Selain itu, posyandu lansia belum
memiliki buku saku kader posyandu lansia terkait deteksi dini kanker prostat serta
lembar rujukan terduga kanker prostat belum tersedia di posyandu lansia wilayah kerja
Kota Banjarmasin.

Berdasarkan hasil analisis situasi yang didapatkan pada wilayah kerja Dinas
Kesehatan Kota Banjarmasin, mitra memiliki masalah yaitu:

1. Jumlah penduduk lansia di Kota Banjarmasin yang terus mengalami peningkatan. Pada
tahun 2018, jumlah penduduk lansia di Kota Banjarmasin adalah 46.888 jiwa (6,69%
dari total penduduk), pada tahun 2019 meningkat menjadi 49.460 jiwa (6,98% dari
total penduduk), dan pada tahun 2020 meningkat lagi menjadi 52.103 jiwa (7,28% dari
total penduduk) Untuk jumlah lansia pria di Kota Banjarmasin, pada tahun 2018 adalah
22.100 jiwa (3,15% dari total penduduk), pada tahun 2019 meningkat menjadi 23.401
jiwa (3,30% dari total penduduk), dan pada tahun 2020 meningkat lagi menjadi 24.723
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jiwa (3,45% dari total penduduk). (Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Selatan,
2021).

2. Tingkat pendidikan masyarakat yang tinggal di Kota Banjarmasin didominasi oleh
lulusan setingkat SD dengan angka partisipasi sekolah sebesar 99,38%, disusul oleh
lulusan setingkat SLTP dengan angka partisipasi sekolah sebesar 93,36%, dan lulusan
setingkat SLTA dengan angka partisipasi sekolah sebesar 70,24% (BPS Prov.Kalsel,
2021). Jumlah lansia pria dan pendidikan yang rendah ini juga dapat menjadi faktor
risiko terjadinya kanker prostat pada masyarakat di Kota Banjarmasin. Semakin rendah
pendidikan seseorang maka tingkat pengetahuan seseorang tentang penyakit semakin
kurang demikian sebaliknya. Semakin tinggi tingkat pendidikan masyarakat maka akan
semakin baik dalam menerima informasi tentang penyakit sehingga akan semakin
mendukung upaya pengendalian penyakit pada suatu daerah.

3. Posyandu Lansia di wilayah kerja Kota Banjarmasin belum memiliki protokol
pemeriksaan (deteksi) dini kanker prostat yang mudah diaplikasikan oleh petugas
posyandu lansia. Selain itu, posyandu lansia belum memiliki buku saku kader posyandu
lansia terkait deteksi dini kanker prostat serta lembar rujukan terduga kanker prostat
belum tersedia di posyandu lansia di Kota Banjarmasin. Seluruh Puskesmas di wilayah
kerja Kota Banjarmasin memiliki Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) Lansia yang
berjumlah total 90 buah pada tahun 2021, dengan kader posyandu lansia di Kota
Banjarmasin adalah sebanyak 270 orang dan estimasi petugas posyandu lansia adalah
sebanyak 78 orang.

Tenaga kesehatan (petugas kesehatan) yang bertugas melayani lansia di Kota
Banjarmasin berada di bawah koordinasi Dinas Kesehatan (Dinkes) Kota Banjarmasin.
Dinkes Kota Banjarmasin belum memiliki program terkait penanggulangan dan deteksi
dini kanker prostat sehingga petugas posyandu lansia belum memiliki kemampuan dalam
deteksi dini kanker prostat. Berdasarkan hal tesebut, Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin
mengajak akademisi Fakultas Kedokteran Universitas Lambung Mangkurat untuk
melakukan kerja sama dalam upaya penanggulangan dan pencegahan kanker prostat
melalui kegiatan pemberdayaan petugas kesehatan posyandu lansia, sebagai upaya
peningkatan keterampilan tenaga kesehatan yang berada di bawah koordinasi Dinkes
Kota Banjarmasin.

2. METODE

Mitra pada program kemitraan ini adalah Dinkes Kota Banjarmasin Prov.Kalsel.
Sasaran kegiatan ini adalah petugas kesehatan dan kader di Posyandu Lansia se-Kota
Banjarmasin. Kegiatan pemberdayaan petugas kesehatan di posyandu lansia se-Kota
Banjarmasin berupa pelatihan deteksi dini kanker prostat menggunakan instrumen
protokol deteksi dini kanker prostat dan penggunaan lembar rujukan terduga kanker
prostat, dengan sasaran kegiatan petugas kesehatan dan kader posyandu lansia di Kota
Banjarmasin dilaksanakan secara luring di Hotel Roditha Banjarmasin, bekerja sama
dengan Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin.

Strategi atau metode kegiatan yang dilakukan adalah pelatihan secara luring.
Kegiatan ini dilaksanakan dengan target petugas kesehatan dan kader posyandu lansia se-
Kota Banjarmasin. Media pelatihan yang digunakan adalah dengan menggunakan
powerpoint berisi materi pelatihan terkait deteksi dini dan pencegahan kanker prostat,
instrumen protokol deteksi dini kanker prostat dan lembar rujukan terduga kanker
prostat, serta menggunakan manekin (alat peraga) colok dubur (rectal toucher). Pemberi
pelatihan pada kegiatan ini adalah Dr. dr. Eka Yudha Rahman, M.Kes, Sp.U (K) yang
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merupakan ahli urologi dan Prof. Dr. dr. Nia Kania, Sp.PA (K) sebagai ahli Patologi
Anatomi.

Tujuan dari kegiatan ini adalah melatih petugas kesehatan dan kader posyandu lansia
se-Kota Banjarmasin terkait deteksi dini dan pencegahan kanker prostat kepada petugas
kesehatan dan kader posyandu lansia dalam rangka mendiagnosis kanker prostat lebih
dini pada masyarakat lansia di Kota Banjarmasin. Dengan dilakukannya deteksi dini
kanker prostat, diharapkan dapat mengurangi risiko kematian yang diakibatkan oleh
kanker prostat, serta dapat meningkatkan derajat kesehatan lansia di Kota Banjarmasin.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Perencanaan

Pada perencanaan, proses kegiatan terdiri dari pengajuan kegiatan dan
permohonan izin kepada pihak Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin selaku mitra
kegiatan PKM, diskusi dengan tim PKM, persiapan perlengkapan (alat peraga yaitu
manekin colok dubur, buku protokol deteksi dini kanker prostat yang diberikan
kepada petugas kesehatan dan kader posyandu lansia, bahan presentasi pelatihan,
soal pretest dan posttest, penentuan waktu dan tempat pelaksanaan. Proses
perencanaan kegiatan berjalan dengan baik dengan adanya kerja sama dengan pihak
Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin.

3.2 Pengorganisasian

Kerja sama antara tim pelaksana PKM dan tim dari Puskesmas Terminal telah
terjalin dengan baik sehingga permasalahan dapat diidentifikasi dengan baik. Pihak
Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin sangat mendukung dilaksanakannya pelatihan
deteksi dini kanker prostat untuk petugas kesehatan dan kader posyandu lansia di
wilayah kerja Dinkes Kota Banjarmasin. Dalam pengorganisasian, pelaksanaan
kegiatan terorganisasi dengan baik dan tugas-tugas dalam kepanitiaan dapat
terlaksana dengan baik.

3.3 Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan PKM berupa pelatihan deteksi dini kanker prostat untuk
petugas kesehatan dan kader di wilayah kerja Dinkes Kota Banjarmasin di terdiri dari
2 hari pelaksanaan yaitu pada tanggal 2 dan 3 Agustus 2022, bertempat di Hotel
Roditha Banjarmasin. Peserta kegiatan ini sebanyak 88 petugas kesehatan dan kader
posyandu lansia di wilayah kerja Dinkes Kota Banjarmasin. Kegiatan dilaksanakan
dengan menerapkan protokol kesehatan. Kegiatan dibuka secara resmi oleh Ketua
Tim Penggerak PKK Kota Banjarmasin, Dr. dr. Siti Wasilah, M.Si.Med. Kegiatan juga
dihadiri oleh Kepala Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin, Dr. M. Ramadhan, S.E., M.E,
AK, CA.
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Gambar 1. Pembukaan Acara Secara Resmi Oleh Ketua TP.PKK Kota Banjarmasin, Dr. dr. Siti
Wasilah, M.Si.Med.

Gambar 2. Tim PKM bersama Ketua TP. PKK Kota Banjarmasin, Dr. dr. Siti Wasilah, M.Si.Med dan
Kepala Dinkes Kota Banjarmasin, Dr. M. Ramadhan, S.E., M.E, AK, CA.

Kegiatan hari pertama dilakukan pengisian pretest, pemaparan materi pelatihan
oleh 2 narasumber dari Fakultas Kedokteran Universitas Lambung Mangkurat, peragaan
teknik pemeriksaan colok dubur (Rectal Toucher), dan diskusi. Materi pertama yaitu
etiogenesis dan penegakkan diagnosis kanker prostat melalui pemeriksaan patologi
anatomi oleh Prof. Dr. dr. Nia Kania, Sp.PA (K). Materi kedua yaitu faktor risiko, deteksi
dini, protokol deteksi dini, teknik pelaksanaan deteksi dini dan pencegahan kanker prostat
oleh Dr. dr. Eka Yudha Rahman, M.Kes, Sp.U (K). Setelah penyampaian materi dilanjutkan
dengan diskusi yang dimoderatori oleh Dr. Roselina Panghiyangani, S.Si., M.Biomed.
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Gambar 5. Pemberian materi kedua oleh Dr. dr. Eka Yudha Rahman, M.Kes, Sp.U (K)
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Gambar 6. Sesi Diskusi Materi yang Dimoderatori oleh Dr. Roselina Panghiyangani, S.Si., M.Biomed

Setelah diskusi materi, acara dilanjutkan dengan peragaan teknik pemeriksaan
colok dubur (Rectal Toucher) dengan manekin oleh Dr. dr. Eka Yudha Rahman, M.Kes, Sp.U
(K). Kegiatan hari pertama ini berlangsung dengan lancar dan mendapatkan antusiasme
dari para peserta yang mengikuti pelatihan.

Gambar 7. Peragaan Teknik Pemeriksaan Colok Dubur (Rectal Toucher) Dengan Manekin Oleh Dr.
Dr. Eka Yudha Rahman, M.Kes, Sp.U (K).

Pada kegiatan hari kedua dilakukan responsi praktik pemeriksaan colok dubur
(rectal toucher) oleh peserta dari tenaga kesehatan dilanjutkan feedback dari narasumber,
diskusi lanjutan dan pengisian posttest. Kegiatan hari kedua ini berlangsung dengan
lancar dan kembali mendapatkan antusiasme dari para peserta yang mengikuti pelatihan.
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Gambar 8. Responsi praktik pemeriksaan colok dubur (rectal toucher) oleh peserta dari tenaga
kesehatan

Gambar 10. Tim PKM Bersama Tim Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin

3.4 Evaluasi

Pelatihan deteksi dini kanker prostat diikuti oleh 88 petugas kesehatan dan kader
posyandu lansia di wilayah kerja Dinkes Kota Banjarmasin Para peserta sangat antusias
mengikuti kegiatan dengan aktifnya pada saat sesi diskusi dan peragaan saat pelatihan.
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Pada kegiatan tersebut dilakukan pretest sebelum pemberian materi dan posttest
setelah pemberian materi melalui kuesioner, didapatkan hasil yang dapat dilihat pada
gambar 11 dan 12 berikut mengenai sebaran nilai pretest dan posttest pada kegiatan. Pada
akhir kegiatan terdapat peningkatan pengetahuan dan keterampilan petugas kesehatan
dan kader posyandu lansia di wilayah kerja Dinkes Kota Banjarmasin terkait deteksi dini
dan pencegahan kanker prostat yang dapat dilihat dari perubahan signifikan dan tampak
pada perbandingan nilai pretest dan posttest yang dapat dilihat pada gambar 13 (nilai rata-
rata pretest 35,88 dan post test 76,18).

Sebaran Nilai Pretest
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Gambar 11. Sebaran Nilai Pretest

Sebaran Nilai Posttest
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Gambar 12. Sebaran Nilai Posttest

Perbandingan Rerata Nilai Pretest &
Posttest
76,18
]

Rerata Nilai

Pretest M Posttest

Gambar 13. Perbandingan Rerata Nilai Pretest & Posttest
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4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertema “Upaya Deteksi Dini Kanker
Prostat Melalui Pemberdaiaan Tenaga Kesehatan Posyandu Lansia Dinkes Kota
Banjarmasin” berhasil dilaksanakan dengan baik. Kegiatan pengabdian ini beruga
Pelatihan Deteksi Dini Kanker Prostat Untuk Petugas Kesehatan Dan Kader Posyandu
Lansia di Wilayah Kerja Dinkes Kota Banjarmasin. Keberhasilan ini dapat dilihat dari
meningkatnya pengetahuan dan keterampilan petugas kesehatan dan kader posyandu
lansia di Wilayah Kerja Dinkes Kota Banjarmasin terkait deteksi dini dan pencegahan
kanker prostat.
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